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 Kepemimpinan merupakan aspek pokok yang harus dikembangkan sebagai karakter 

wajib mahasiswa kependidikan. Untuk itu diperlukan berbagai strategi agar dapat 

mengembangkan kepemimpinan para mahasiswa. Dalam konteks ini, pembelajaran 
berbasis proyek, diyakini sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkam berbagai aspek kepemimpinan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi keterampilan kepemimpinan yang dimaknai mampu berkembang 

berdasarkan pengalaman mahasiswa mengikuti pembelajaran proyek. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian fenomenologi. Jumlah partisipan 

dalam penelitian ini sebanyak 24 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

keterampilan kepemimpinan yang dapat dirasakan oleh mahasiswa sebagai hasil 

keikutsertaan mereka dalam pembelajaran proyek adalah keterampilan merencanakan, 
keterampilan berkomunikasi yang efektif, keterampilan mengatur waktu, keterampilan 

literasi, keterampilan networking, keterampilan mengambil keputusan, dan melakukan 

refleksi. 
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 Leadership is a critical aspect that must be developed as a mandatory character for 

educational students. For this reason, various strategies are needed to develop student 

leadership. In this context, project-based learning is believed to be an effective 

learning strategy for developing various leadership aspects. This study explores 
leadership skills interpreted as being able to create based on students' experiences 

participating in project learning. The research method used is the phenomenological 

research method. The number of participants in this study was 24 students. The results 

showed that the leadership skills students could experience as a result of their 
participation in project learning were planning, practical communication, time 

management, literacy, networking, decision-making, and reflection. 
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1. PENDAHULUAN  

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar bersikap atau 

bertindak sesuai dengan yang diinginkan. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama demi mencapai tujuan Bersama (Hasan, 2017). 

Kepemimpinan merupakan kualitas yang penting bagi setiap individu, terlepas dari posisi atau 

jabatannya. Tanpa kepemimpinan yang efektif, sulit bagi sebuah kelompok atau organisasi untuk 

mencapai kesuksesan yang diinginkan. Kepemimpiann sangat penting karena kepemimpinan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap proses manajemen strategis, terutama untuk 

membantu menentukan visi dan misi organisasi (Jabbar & Hussein, 2017; Priyambodo & 

Hasanah, 2021), maupun dalam proses implementasinya. Oleh sebab itu mata kuliah 

kepemimpinan menjadi hal wajib untuk dikembangkan di dalam kurikulum pendidikan keguruan 

(Egne, 2014) . 
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Kepemimpinan merupakan fenomena yang telah lama dikenal dalam ilmu sosial, terutama 

dalam bidang psikologi dan manajemen. Banyak penelitian telah dilakukan untuk memahami 

bagaimana seseorang menjadi pemimpin yang efektif dan bagaimana kepemimpinan dapat 

mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi, salah satunya menunjukan bahwa pemimpin dapat 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka melalui pengalaman dan belajar dari 

kesalahan (Ibarrola-García, 2018). Oleh karena itu,  untuk dapat mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan mahasiswa memerlukan strategi pembelajaran yang holistik kreatif, dan 

kontekstual (Osnovna & Gortan, 2016).  Untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

mahasiswa keguruan (Tatto, 2021), dosen harus mampu mendesain intruksional yang dapat 

menyentuh dan  menggerakan seluruh komponen diri mahasiswa mulai aspek kognisi, afeksi, 

maupun psikomotor (Guthrie et al., 2021; Page et al., 2021). Pengembangan keterampilan 

kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting bagi mahasiswa, karena kepemimpinan adalah 

salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan profesional seseorang. Proses 

pengembangan keterampilan kepemimpinan mahasiswa salah satunya dapat dikembangkan 

melalui proses pembelajaran (Laguna-Sánchez et al., 2021; Lee & Ip, 2021). Model Pembelajaran 

proyek terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis, keaktivan siswa, dan 

kreativitas siswa (Guo et al., 2020; Susanti et al., 2020; Winangun, 2021). Proyek penelitian 

membutuhkan dinamika kelompok yang sukses dan kerja berorientasi tujuan jangka panjang, 

maka perlu penelitian mengenai apa yang sesungguhnya dirasakan dan dialami oleh mahasiswa 

selama proses pengembangan kepemimpinan mahasiswa. Namun belum ada data yang memadai 

terkait manfaat nyata yang dirasakan oleh mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan melalui proses pembelajaran proyek tersebut. 

Dalam penelitian ini, kami fokus pada impelemntasi PjBL dari perspektif mahasiswa, 

dengan tujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai kepemimpinan yang dapat berkembang dalam diri 

mahasiswa berdasarkan pengalaman mereka mengikuti pembelajaran berbasis proyek. 

Pertanyaan penelitian ini mengacu kepada proses penelitian kualitatif mengenai pengalaman 

pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan oleh Matilaenin et al., (Matilainen et al., 2021), 

penelitian ini dilakukan dengan memedomani pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Keterampilan kepemimpinan apa yang dapat berkembang dalam diri mahasiswa sebagai efek dari 

keikutsertaan mahasiswa dalam pembelajaran proyek? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi (Hasanah & Supardi, 2020), yang 

mengeksplorasi fenomena pembelajaran berbasis proyek berdasarkan pengalaman para 

mahasiswa. Fenomenologi adalah suatu metode penelitian yang berfokus pada pengalaman 

subyektif individu dan bagaimana individu tersebut memahami dan mengalami realitas mereka. 

Fenomenologi berusaha untuk mengungkap esensi dari pengalaman individu tersebut dengan 

menghilangkan asumsi-asumsi yang mungkin dapat mempengaruhi interpretasi pengalaman 

tersebut (Rashid et al., 2019). Kami memilih tempat dan partisipan penelitian bersifat purposive 

sampling (Jupp, 2015), yaitu karakteristik partisipan adalah mahasiswa yang secara langsung 

mengalami proses dan hasil belajar melalui pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan mereka. Jumlah mahasiswa dalam penelitian ini sebanyak 24 

mahasiswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara individual mendalam 

(Papke-Shields & Malhotra, 2001) terhadap para mahasiswa. Proses analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode analisis fenomenologi, dengan menggunakan bantuan aplikasi 

atlas.ti 9 (Paulus et al., 2019). Dari hasil analisis data ini kemudian dilanjutkan pada tahap 

interpretasi data dan pencocokan dengan teori yang berlaku. Dari hasil pencocokan tersebut dapat 

dihasilkan temuan baru terkait implementasi pembelajaran proyek yang efektif dalam 

mengembangkan kepemimpinan mahasiswa. Secara umum, Langkah-langkah penelitian 

fenomenologi dapat dilihat dalam gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Langkah-langkah penelitian fenomenologi (Hasanah & Supardi, 2020) 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa ada beberapa nilai keterampilan 

kepemimpinan yang dirasakan berkembang dalam diri mahasiswa melalui pembelajaran berbasis 

proyek. Keterampilan tersebut  adalah keterampilan merencanakan, keterampilan berkomunikasi 

yang efektif, keterampilan mengatur waktu, keterampilan literasi, keterampilan networking, 

keterampilan mengambil keputusan, dan keterampilan untuk melakukan refleksi terhadap hasil 

pekerjaan sendiri. Secara lebih detil, berbagai keterampilan tersebut disajikan sebagai berikut 

Keterampilan merencanakan. 

Salah satu keterampilan kepemimpinan yang dikuasai oleh para partisipan setelah 

mengikuti pembelajaran proyek adalah keterampilan untuk merencanakan sesuatu secara lebih 

professional. Para partisipan mengaku bahwa melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan berdiskusi 

dengan seluruh anggota kelompok, maka para mahasiswa menjadi paham tentang tata cara 

penyusunan perencanaan yang matang. Di bawah ini adalah pernyataan P1 mengenai hal tersebut: 

Proses awal pembelajaran proyek adalah menyusn desain. Dalam proses ini kami 

melakukan berbagai eksplorasi informasi terkait hal-hal yang berhubungan dengan 

topik proyek yang telah dipilih oleh kelompok kami. Dengan proses itu kami memiliki 

keterampilan untuk merancang sebuah proyek secara matang karena dibarengi dengan 

keterampilan membaca dan bekerja sama (P1, lines 91-94). 

Partisipan lain (P9) merasa bahwa pembelajaran proyek telah berhasil membangun 

keterampilannya dalam memahami cara-cara efektif dalam merancang sebuah rencana program. 

Hal yang menjadi sorotan oleh P19 adalah bahwa dalam proses perencanaan ini,, dosen 

memberikan kesempatan luas bagi para mahasiswa utnuk mengeksplorasi data-data yang 

dibutuhkan ketika akan melakukan perencanaan. Berikut ini pernyataan P9: 

 Saya merasa denagn menjalankan pembelajaran proyek ini, keterampilan saya untuk 

mengembangkan perencanaan yang tepat menjadi meningkat. Pada proses penyusunan 

desain proyek, mahasiswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai 

informasi terkait agar proyek yang disusun menjadi proyek yang tepat dan berguna (P9, 

lines 97-99). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dimaknai sebagai 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan perencanaan bagi mahasiswa, hal ini 
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sejalan dengan penelitain terdahulu yang menyebutkan manfaat pembelajaran proyek dalam 

pengembangan keterampilan perencanaan mahasisa (Scott et al., 2020) Pengembangan 

keterampilan merencanakan proyek sangat penting bagi mahasiswa karena dapat membantu 

mereka mengelola waktu dan sumber daya dengan efektif serta meminimalkan risiko kegagalan 

proyek. Selain itu, keterampilan ini juga dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

kemampuan problem solving dan critical thinking (Montalván-Burbano et al., 2020). 

Pengembangan keterampilan merencanakan sebuah proyek sangat bermanfaat bagi 

mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan analitis, sistematis, dan sintetis mereka. Dengan 

memiliki kemampuan tersebut, mahasiswa dapat mengembangkan ide-ide inovatif dan mengelola 

proyek dengan lebih efektif serta efisien, sehingga dapat meningkatkan hasil yang diperoleh dari 

proyek tersebut.   

Keterampilan berkomunikasi yang efektif 

Pada pembelajaran proyek, setiap prosesnya memerlukan komunikasi antar kelompok, 

sehingga para partisipan merasakan praktik berinetraksi dan berkomunikasi secara langsung 

dengan anggota kelompok, maupun dengan mitra tempat pelaksanaan proyek. Dari kegiatan itulah 

para partisipan merasakan bahwa pembelajaran proyek ini dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi yang efektif. Dibawah ini adalah Pernyataan P13 sebagai berikut: 

Kemampuan yang sudah saya pahami dan dapat dipraktekan sebagai salah satu 

keterampilan kepemimpinan yang berkembang bagi saya adalah kemampuan 

berkomunikasi dan berkoordinasi, berkolaborasi antar teman, berhubungan dengan 

sekolah lain, belajar tentang kebijakan pemerintah yang baru. Ini adalah pengalaman 

berharga bagi saya (P 13, lines 86-89). 

P19 juga menyatakan hal yang sama dengan P13 sebagai berikut: 

Semua Langkah pembelajaran proyek ini memerlukan keterampilan berkomunikasi, 

berkoordinasi, dan kemampuan Kerjasama. Hal itulah yang saya rasa cukup berkembang 

dalam diri saya sebagai efek dari pembelajaran yang saya ikuti selama 6 bulan ini. 

Meskipun pada awalnya kadang menemui berbagai kendala terutama karena ada 

perbedaan pendapat, tapi pada akhirnya dalam kelompok kami dapat menemukan solusi. 

Saya merasa proses ini dapat mengembangkan kemampuan saya dalam berkomunikasi 

secara efektif dengan orang lain (P19, lines 87-92) 

Pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan para mahasiswa dalam diskusi kelompok, 

dimaknai sebagai hal positif yang dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang efektif. 

Pembelajaran proyek memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih dan 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka melalui kegiatan presentasi proyek, diskusi 

kelompok, dan kerjasama tim.  Pembelajaran proyek merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan berkomunikasi mahasiswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan terdahulu, bahwa pembelajaran proyek dapat meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi mahasiswa melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan interaksi dan 

kooperasi sesama anggota kelompok. Selain itu, pembelajaran proyek juga dapat memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk mempresentasikan hasil karya mereka kepada audiens yang 

lebih luas, sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa secara 

keseluruhan. (Nguyen, 2021).  

Keterampilan mengatur waktu 

Pengelolaan waktu menjadi sebuah keterampilan yang berhasil dikembangkan sebagai 

keetrampilan diri para partisipan melalui pembelajaran proyek ini. Berikut adalah pernyataan 

relevan mengenai hal tersebut: 

Pada awal awal kuliah, kadang saya merasa tertekan dalam mengikuti 

perkuliahan best practice kepemimpinan ini karena sangat disiplin dalam hal 

penggunaan waktu. Segala sesuatu harus sesuai dengan time schedule yang sudah 

dirancang, saat online maupun offline, sama saja, harus on time. Seiring berjalan waktu 

dan berkat contoh nyata dari dosen, akhirnya saya merasa terbiasa untuk displin waktu, 
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bahkan saya mempraktikan kedisiplinan itu di sekolah tempat saya bekerja (P15, lines 

89-93). 

 

P24 juga merasakan hal yang sama bahwa dengan adanya runtutan pekerjaan proyek ini 

menjadi lebih paham cara mengatur waktu ketika banyak pekerjaan yang harus dilakukan. P24 

menyatakan sebagai berikut: 

Saya merasa melalui pembelajaran proyek dalam mata kuliah best practice 

kepemimpinan sekolah ini, saya menjadi lebih disiplin dalam melakukan berbagai 

tugas, sebab di mata kuliah ini semua sangat detil dan harus sesuai jadwal. Jujur saja 

Bu, pada awalnya saya merasa kurang menyukai perkuliahan ini karena saya merasa 

terlalu serius apalagi urusan waktu, tetapi setelah beberapa waktu saya semakin enjoy, 

dan ternyata menjadi orang disiplin itu menyenangkan, semua pekerjaan selesai pada 

waktunya, tidak ada pekerjaan menumpuk (P24, lines 91-93).  

Berbagai kegiatan dalam pembelajaran proyek terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

mahasiswa untuk mengelola wakti, hal itu disebabkan karena pembelajaran proyek melibatkan 

berbagai Tindakan yang harus terorganisir dengan benar. Peran pembelajaran proyek terhadap 

kemampuan mengatur waktu mahasiswa sangat penting karena melalui pembelajaran proyek, 

mahasiswa belajar untuk mengatur waktu dengan lebih baik, mengelola tugas-tugas yang ada, dan 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan efektif dan efisien (Isda Pramuniati, 2007). Ini 

menunjukan bahwa pembelajaran proyek cocok untuk meningkatkan nilai-nilai kepemimpinan 

bagi mahasiswa terutama dalam hal mengatur waktu. 

Keterampilan literasi  

Menurut para partisipan, pembelajaran proyek telah memaksa mahasiswa untuk membaca 

dan meningkakan kemampuan membaca sebab seluruh proses dicek dan diireview oleh dosen, 

diberi masukan dan disarankan untuk menambahkan bahan. Berikut ini pernyataan P7 sebagai 

berikut:  

Ketika saya mengikuti perkuliahan dalam bentuk pembelajaran berbasis proyek ini, saya 

merasa bahwa literasi saya mengenai kepemimpinan jadi meningkat. Ini saya dapatkan 

selain dari penjelasan dosen, saya juga giat mencari informasi mengenai perilaku 

kepemimpinan yang efektif sebagai bahan bagi kelompok untuk mendesain proyek dan 

juga pada tahap analisis dan interpretasi data mengenai kepemimpinan (P7, line 91-94).  

P14 juga menyatakan hal yang sama denagn P7 mengenai keterampilan lietrasinya yang 

meningkat: 

Pembelajaran berbasis proyek dalam mata kuliah best practice kepemimpinan yang 

mewajibak setiap kelompok agar menghasilkan output dan outcome yang terukur berupa 

laporan penelitian serta produk akhir berupa karya yang dipublikasikan telah membuat 

saya jadi lebih giat melakukan literasi mengenai kepemimpinan. Dalam proses 

pembelajaran di mata kuliah ini, saya dan kawan-kawan tidak bisa sembarangan menulis 

karena dosen selalu membaca pekerjaan kami dan memberikan feedback (P14, lines 94-

98). 

Keterampilan networking 

Pekerjaan proyek secara berkelompok dan wajib memiliki mitra utnuk pelaksanaan proyek 

telah menjadikan partisipan memiliki kemampuan networking menjadi lebih baik. Di bawah ini 

pernyataan relevan dari P8: 

Pembuatan proyek secara berkelompok dalam mata kuliah ini telah mengajarkan banyak 

hal kepada saya, terutama tentang kemampuan berkerjasama denagn orang lain dan 

membangun jejaring agar proyek kami selesai. DI satu sisi, sya juga merasa berkembang 

kemampuan kedisiplinan sebab dosen selalu minta progress repot tentang peran saya 

dalam kelompok, jadi saya juga harus ambil bagian dalam pekerjaan kelompok kami 

secara sungguh-sungguh dan aktif. Pola seperti itu telah berhasil memaksa saya untuk 

benar-beanr aktif dan disiplin dalam mengerjakan tugas kelompok (P8, lines 95-101) 

Pernyataan lain yang menguatkan pendapat sebelumnya, dikutip dari P10 sebagai berikut:  
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Sebenarnya banyak keterampilan kepemimpinan yang saya rasakan berkembang sebagai 

hasil pembelajarna proyek dalam mata kuliah best practice kepemimpinan ini, sepeti 

kemampuan Menyusun perencanaan, berkomunikasi, mengambil keputusan, 

berkolaborasi dan merefleksi kegiatan. Diantara keterampilan tersebut yang paling 

dominan berkembang adalah kemampuan saya dalam membangun jejaring. Bentuk 

proyek pembelajaran wajib melibatkan pihak eksternal dalam proyek ini, jadi semua 

harus punya jejaring, dan pada akhirnya saya jadi tahu bagaimana membangun jejaring 

dalam bekerja juga saya dapat memahami manfaat luar biasa dari kemampuan 

berjejaring ini  (P10, lines 91-96) 

Keterampilan menentukan keputusan dan melakukan refleksi 

P1 menegaskan bahwa dalam proses penyusunan desain proyek ada beberapa pilihan yang 

harus dipertimbangkan agar proyek yang disusun tepat sasaran. Oleh sebab itu P1 merasa bahwa 

melalui pengalaman tersebut muncul keterampilan menentukan pilihan dan mengambil keputusan 

secara cepat dan tepat.  

Pada proses penyusunan desain proyek, banyak sekali pertimbangan-perimbangan yang 

disampaikan oleh masing-masing anggota kelompok dan dijadikan alternatif pilihan. 

Pada saat itulah saya merasakan ada proses berpikir yang memaksa saya sebagai ketua 

kelompok untuk mengambil keputusan terbaik agar proyek yang disusun menjadi sebuah 

proyek yang baik. Selain saat penyusunan rencana proyek, pada langkah-langkah proyek 

yang lain juag seringkali dihadapkan pada berbagai pilihan yang mengharuskan saya 

untuk mengambil keputusan. Hal itu berhasil membangun kemampuan saya dalam 

mengambil keputusan yang tepat karena dosen juga selalu memberikan arahan-arahan 

serta klu-klu untuk menapatkan solusi (P1, lines 96-104). 

P17 juga merasakan bahwa melalui berbagai kegiatan dalam pembelajaran proyek telah 

meningkatkan kemampuannya dalam mengambil keputusan. 

Kalau saya merasa melalui pemeblajaran proyek dalam mata kuliah best pactice ini saya 

menajdi lebih mampu untuk mengambil keputusan yang tepat dengan 

mempertimbangkan berbagai alternatif yang ada. Selama proses pembelajaran proyek, 

saya menemui berbagai kegiatan yang mengharuskan mahasiswa memilih dan 

memutuskan sesuatu  (P17, lines 92-94).  

Pernyataan p17, senada dengan pernyatan P20 sebagai berikut: 

Saya merasa berkat seringnya diberikan berbagai alternatif dan harus menentukan 

pilihan selama menjalankan proyek kelompok ini, saya menajdi tahu cara yang terbaik 

utnuk mengambil keputusan yang tepat yakni dengan mengembangkan kemampuan 

untuk melakuakn analisi dari berbagai sudut pandang, serta tetap berkomunikasi dengan 

pihak terkait. Dalam hal ini, saya selalu berkomunikasi dengan dosen pengampu mata 

kuliah maupun dengan sesama anggota (P20, lines 95-99).  

Menurut para partisipan bahwa dalam setiap fase kegiatan pembelajaran proyek ini para 

mahasiswa selalu diminta untuk melakukan refeksi. Hal tersebut telah berhasil meningkatkan 

keterampilan refleksi para partisipan, sebagaimana dinyatakan oleh P21 berikut ini.  

Setiap siklus dalam kegiatan pembelajaran proyek ini, kami selalu diminta untuk 

melakukan refleksi. Praktik refleksi yang terus menerus menjadikan saya lebih mampu 

melakuakan refleksi untuk melihat Kembali apa yang sudah saya lakukan, kemudian 

saya berlatih untuk menemukan solusi untuk memperbaiki setiap kekurangan. Selain itu 

saya berlatih untuk mengetahui titik ketercapaian progam. Ini saya rasakan sebagai 

sebuah keterampilan yang luar biasa dan saya mampu melakukannya (P21, lines 101-

105). 

Perserta lain (P22) juga menyatakan bahwa pembelajaran proyek ini telah meningkatkann 

kemampuannya dalam melakuakn evaluasi diri dan refleksi karena selalu diminta untuk 

melaporkan perannya dalam kelompoknya. 

Selama pembelajaran proyek dalam mata kuliah best practice kepemimpinan 

ini, kami selalu diminta untuk melakukan evaluasi dan refkeksi, kemudian 
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Menyusun tindak lanjut. Selain itu ada hal yang unik yang baru saya temui 

dalam mata kuliah ini yaitu setiap kali pertemuan kami selalu diminta untuk 

melaporkan apa peran saya dalam kelompok saya. Hal itu telah menjadikan 

saya lebih bertanggung jawab dan mampu menilai diri sendiri (P22, lines 104-

108) 

Keterampilan pengambilan keputusan dan melakukan refleksi merupakans alah satu 

keterampilan kepemimpinan (Akhwaba et al., 2020), yang diperlukan oleh para mahasiswa 

pascasarjana. Pembelajaran proyek telah membantu para mahasiswa pascasarjana untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut melalui berbagai Tindakan dalam pembelajaran di kelas. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode pedagogis berupa pembelajaran Berbasis 

Proyek (PjBL), memiliki kemampuan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

mahasiswa keguruan (Nacak et al., 2020), seperti planning projects skill (Hero & Lindfors, 2019), 

decision making skills (Valente et al., 2020), communication skills (Gratton & Erickson, 2007), 

Literacy skills(Kaeophanuek et al., 2019), Networking skills (Bruthers et al., 2021), and Reflection 

skills (Guo et al., 2020).  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pengembangan keterampilan kepemimpinan 

terjadi dalam diri mahasiswa saat para mahasiswa berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung 

dengan orang lain, serta saat mempraktikan setiap langkah pembelajaran secara berkelompok. 

Dalam proses pelaksanaan proyek secara berkelompok, setiap anggota maupun ketua kelompok 

dituntut agar mampu mengelola emosi dan menggunkan keterampilan berpikir tingkat tinngi. 

Dengan demikian, penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki kemampuan untuk memanfaatkan potensi siswa 

dalam soft skill. Persiapan PjBL (perencanaan), penerapan, komitmen, dan teknik penilaian 

masing-masing memiliki dampak positif signifikan terhadap peningkatan soft skill kalangan 

mahasiswa (Dogara et al., 2019, 2020). terbukti bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memfasilitasi pertumbuhan peserta didik dalam memperoleh keterampilan tersebut (Khamdun et 

al., 2021; Musa et al., 2012). 
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